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ABSTRAK

Erviana Adista Hastanti, 2022, SKRIPSI. Judul: “Analisis Pengaruh Layanan Digital
Perbankan Syariah terhadap Literasi Keuangan Syariah Generasi
Milenial di Kota Bekasi.
Pembimbing : Kurniawati Meylianingrum, M.E
Kata Kunci : Layanan Digital, Literasi Keuangan Syariah, Bank Syariah, dan
Generasi Milenial.

Berkembangnya teknologi informasi telah menyebabkan perubahan yang menjurus
kepada layanan perbankan dalam bentuk digital. Peraturan Bank Indonesia Nomor:
9/15/PBI/2007 mengatakan bahwa internet banking, mobile banking dan SMS
banking merupakan bagian dari layanan digital bank (e-banking). Layanan ini
berupaya untuk meningkatkan Kkinerja pengoperasian serta kualitas untuk nasabah.
Bank-bank di Indonesia terus berupaya memperluas layanan digital. Beberapa cara
sudah digunakan, sampai pemahaman untuk literasi keuangan syariah dikenalkan
mulai dari dini. Literasi keuangan yang baik khususnya di ranah digital, kini menjadi
pemikiran kritis. Generasi milenial muncul dengan ciri khas yang berbeda dari
generasi lain. Beberapa diantaranya adalah generasi milenial cenderung lebih
konsumtif, cenderung lebih menyukai transaksi non tunai, melek teknologi, bekerja
dengan efektif. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah generasi milenial dikota
Bekasi sebanyak 160.001 - 210.000 jiwa. Kota Bekasi merupakan salah satu kota
berkembang di Provinsi Jawa Barat dan merupakan Area Metropolitan Jakarta
(AMJ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh layanan
digital mobile banking, internet banking, dan SMS banking terhadap literasi keuangan
syariah generasi milenial di Kota Bekasi. Metode yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS 20.

Hasil dari penelitian ini mengemukakan bahwa secara simultan ketiga variabel
independen (mobile banking, internet banking, dan SMS banking) berpengaruh
signifakan terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial di Kota Bekasi.
Kemudian secara parsial, mobile banking berpengaruh positif signifikan terhadap
literasi keuangan syariah generasi milenial di Kota Bekasi sedangkan internet banking
dan SMS banking berpengaruh negatif signifikan terhadap literasi keuangan syariah
generasi milenial di Kota Bekasi.
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ABSTRACT

Erviana Adista Hastanti, 2022, THESIS. title: “Analysis of the Effect of Islamic
Banking Digital Services on Milennial Generation Islamic Financial

Literacy in Bekasi City.”
Pembimbing : Kurniawati Meylianingrum, M.E
Kata Kunci : Digital Services, Islamic Financial Literacy, Islamic Banks, and

Milennial Generation.

The development of information technology has led to changes that lead to
banking services in digital form. Bank Indonesia Regulation Number: 9/15/PBI/2007
states that internet banking, mobile banking and SMS banking are part of digital
banking services (e-banking). This service seeks to improve operating performance and
quality for customers. Banks in Indonesia continue to seek to expand digital services.
Several methods have been used, until the understanding of Islamic financial literacy
is introduced from an early age. Good financial literacy, especially in the digital realm,
has now become critical thinking. Millennials appear with different characteristics
from other generations. Some of them are millennials tend to be more consumptive,
tend to prefer non-cash transactions, are technology literate, work effectively.
According to the Central Statistics Agency (BPS) the number of millennials in the city
of Bekasi is 160,001 - 210,000 people. Bekasi City is one of the developing cities in
West Java Province and is the Jakarta Metropolitan Area (AMJ).

This study aims to determine whether or not there is an influence of digital
mobile banking, internet banking, and SMS banking services on the millennial
generation of Islamic financial literacy in Bekasi City. The method used is multiple
linear regression analysis using SPSS 20 software.

The results of this study suggest that simultaneously the three independent
variables (mobile banking, internet banking, and SMS banking) have a significant
effect on the millennial generation of Islamic financial literacy in Bekasi City. Then
partially, mobile banking has a significant positive effect on millennial generation
Islamic financial literacy in Bekasi City, while internet banking and SMS banking have
a significant negative effect on millennial generation Islamic financial literacy in
Bekasi City.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Awalnya manusia mendapatkan informasi dengan cara yang tidak dapat
diandalkan. Namun seiring berkembangan jaman, seseorang menerapkan teknologi.
Mengandalkan kapasitas serta kecerdasan, manusia ingin tidak terlibat dengan
masalah, untuk hidup menjadi baik, aman, sederhana, serta nyaman. Kemajuan
teknologi muncul dikarenakan seseorang memanfaatkan bakat serta kecerdasannya
guna menaklukkan masalah-masalah yang akan dihadapi. Teknologi diperuntukan
mengelola data dengan berbagai pendekatan guna mendapatkan informasi
berkualitas. Teknologi ini merupakan aspek yang sudah umum untuk masyarakat.
Teknologi Informasi dan Komunikasi saat ini merupakan aspek yang berperan
penting dalam banyak bidang. Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah hal yang
dapat digunakan sebagai metode untuk mengungkap kemajuan di suatu negara.
Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan aspek yang mampu menaikkan
citra bangsa, bahkan sampai internasional berlomba-lomba untuk meningkatkannya.
(Miarso dan Yusufhadi, 2005).

Berkembangnya teknologi informasi telah menyebabkan perubahan yang menjurus
kepada layanan perbankan dalam bentuk digital. Layanan Keuangan Digital
merupakan layanan yang memanfaatkan media seperti jaringan internet dan telepon
pintar. Dengan memanfaatkan media ini, bias mendapatkan akses layanan keuangan
yang bercakupan luas (AFI, 2016 dalam Dewi, 2021). Menurut Sudaryo (2020) dalam
Dewi (2021) Layanan keuangan digital adalah campuran dari jasa keuangan dan cara
pembayaran yang dapat diatur penggunaanya melalui telepon pintar atau website.
Layanan ini berupaya untuk meningkatkan kinerja pengoperasian serta kualitas untuk
nasabah. Maka dari itu, bank harus meningkatkan strategi untuk layanan bank digital.
Layanan perbankan yang memanfaatkan platform digital yang dimiliki oleh Bank



disebut juga layanan perbankan digital.

Perbankan digital memberi kemungkinan pada bank-bank untuk memperluas
layanannya pada nasabah, serta memberikan kesempatan untuk berbagi informasi dan
meminimalisir kegiatan secara langsung. Jaman sekarang, nasabah mengandalkan
interaksi melalui sarana perbankan digital (Dootson dkk., 2016). Bentuk baru
dibutuhkan untuk bank digital. Maka dari itu, munculah layanan baru yang sesuai
dengan keperluan nasabah di bank digital (Minjoon dan Sergio, 2016). Peraturan
Bank Indonesia Nomor: 9/15/PBI1/2007 mengatakan bahwa internet banking, mobile

banking dan SMS banking merupakan bagian dari layanan digital bank (e-banking).

Bank-bank syariah di Indonesia terus berupaya memperluas layanan digital.
Beberapa cara sudah digunakan, sampai pemahaman untuk literasi keuangan syariah
dikenalkan mulai dari dini. Menurut Shobah (2017) dalam Muna (2020) kepekaan
masyarakat untuk mengatasi keuangan mereka miliki terutama didasarkan pada
pemahaman yang diperoleh sesuai dengan syariat islam. Sehingga dapat
meningkatkan sikap dan perilaku masyarakat dan dapat mesejahterakan
kehidupannya. Literasi keuangan yang baik khususnya di ranah digital, kini menjadi
pemikiran Kritis mengingat bahwa Indonesia memiliki kemampuan sistem ekonomi
digital paling besar di Asia Tenggara. Tantangan transformasi penggunaan teknologi
digital selain menggunakan layanan daring dan mobile banking, juga bisa
mempermudah dan memberikan kenyamanan bagi nasabah dalam memperoleh

layanan perbankan syariah (Mawarni, 2021)

Survei tentang literasi keuangan syariah di Indonesia oleh OJK tahun 2019
memperlihatkan angka yang rendah yaitu 8,93%. Angka ini tertinggal jauh dari
literasi keuangan konvensional yaitu sebesar 38,03%. Rendahnya indeks literasi
keuangan syariah tersebut memperlihatkan bahwa masyarakat Indonesia
memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan syariah tanpa diiringi pengetahuan

tentang produk dan layanan yang digunakannya (O. J. K. (OJK), 2019). Kurangnya



pengetahuan dan akses ini dapat diatasi dengan memadukan layanan jasa dan produk
keuangan dengan teknologi terbaru (Nurfalah dan Rusydiana, 2019).

Efektifitas dan kinerja layanan digital perbankan memberikan banyak keuntungan
dan dapat membantu generasi milenial dalam menghimpun kebutuhan transaksi
keuangannya antara lain belanja online, pembayaran invoice, pembelian pulsa, dan
transfer antar bank (Hanny dkk, 2017 dalam Yasin dkk, 2021).

Generasi milenial muncul dengan ciri khas yang berbeda dari generasi lain (Sutijono
dan Farid, 2018). Beberapa diantaranya adalah generasi milenial cenderung lebih
konsumtif, cenderung lebih menyukai transaksi non tunai, melek teknologi, bekerja
dengan efektif, menggunakan media social (Pratiwi dkk, 2020). Selain itu, menurut
Ningtyas (2019) generasi milenial lebih percaya diri, berpengalaman, bebas,
menyukai tantangan, dan berpikiran terbuka. Milenial memilih untuk berinteraksi
melalui gadget, termasuk dalam bertransaksi serta melakukan pembayaran online.
Generasi milenial senang menulusuri platform belanja online daripada membeli
langsung, karena jauh lebih memudahkan untuk mengecek harga serta memperingkat
waktu dalam berbelanja (Satria, 2019).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah generasi milenial dikota Bekasi
sebanyak 160.001 - 210.000 jiwa. Menurut hasil sensus penduduk kota Bekasi 2020
yang dilaksanakan Badan Pusat Statistik (BPS) generasi milenial mendominasi
dengan angka presentase sebesar 27,67%. Kota Bekasi juga merupakan salah satu
kota berkembang di Provinsi Jawa Barat dan merupakan Area Metropolitan Jakarta
(AMJ) (Surjaya, 2018 dalam Krisnaputri, 2021).



Gambar 1.1

Jumlah Penduduk Kota Bekasi (Generasi Milenial) Tahun 2020

Jumlah Penduduk menurut Wilayah, Legend (Jiwa)
Klasifikasi Generasi, dan Jenis Kelamin
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Kelamin

Sumber: www.bps.go.id

Dalam penelitian berjudul Digital Banking, Corporate Governance, Ownership
Structure, and Intellectual Capital Performance: Evidence from Indonesia (2018)
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa digital banking di Indonesia masih
membutuhkan waktu untuk benar-benar mempengaruhi kinerja 1C secara
keseluruhan. Dalam penelitian How Digital Banking Has Brought Innovative
Products and Service to India (2019) hasil penelitianya menunjukkan bahwa dengan
dikurangkan margin pada simpanan, penngkatan persaingan, dan pola pikir
konsumen yang berkembang, digitalisasi bukanlah pilihan, tetapi kebutuhan bagi
perusahaan dan bank. Dalam penelitian Determinants of Digital Banking Services
in Vietnam: Applying Utaut2 Model (2020) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
banyak nasabah bersedia menerima perbankan digital di Vietnam jika infrastruktur
bank digital dapat dipastikan untuk meningkatkan kinerja dan kecepatan. Dalam
penelitian Digital Banking and Market Disruption: a sense of déja vu? (2016) hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa teknologi digital, bukanlah gangguan penting
bagi layanan perbankan. Dalam penelitian Adoption of digital banking channels
in an emerging economy: exploring the role of in-branch efforts (2021) hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa cabang dapat memfasilitasi membangun


http://www.bps.go.id/

kepercayaan awal pelanggan terhadap saluran perbankan digital.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, diketahui digital banking diterima
dikalangan masyarakat dengan kecepatan dan efesiensi, digitalisasi bank bukan lagi
pilihan tetapi keharusan secara setara, teknologi digital bukan merupakan gangguan
mendasar bagi layanan perbankan namun digital perbankan dianggap masih
memerlukan waktu untuk mempengaruhi kinerja dan membangun kepercayaan awal
pelanggan. Kemudian penelitian ini akan menganalisis pengaruh layanan digital
terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial di Kota Bekasi karena dengan
literasi yang baik mampu membangun kepercayaan nasabah serta mempengaruhi
kinerja digital banking tersebut. Diketahui tentang literasi keuangan syariah di
Indonesia oleh OJK tahun 2019 memperlihatkan angka yang rendah yaitu 8,93%.
Selain itu, belum adanya penelitian terkait pengaruh layanan digital bank syariah
terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial di Kota Bekasi yang mana
menurut hasil sensus penduduk kota Bekasi 2020 yang dilaksanakan Badan Pusat
Statistik (BPS) generasi milenial mendominasi dengan angka presentase sebesar
27,67%. Sehingga menarik untuk diteliti di Kota Bekasi. Kajian tersebut perlu
dilakukan agar layanan digital perbankan syariah dalam hal ini mobile banking,
internet banking, dan SMS banking yang menggambarkan proses virtual penunjang
seluruh layanan dapat secara nyata meningkatkan tingkat literasi perbankan syariah

dan berdampak positif pada peningkatan perusahaan secara umum.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah :
1 Apakah layanan digital yaitu mobile banking perbankan syariah berpengaruh
signifikan terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial di Kota
Bekasi?

2 Apakah layanan digital yaitu internet banking perbankan syariah



berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial
di Kota Bekasi?

3. Apakah layanan digital yaitu SMS banking perbankan syariah berpengaruh
signifikan terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial di Kota
Bekasi?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh layanan digital yaitu mobile
banking perbankan syariah terhadap literasi keuangan syariah generasi

milenial di Kota Bekasi.

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh layanan digital yaitu
internet banking perbankan syariah terhadap literasi keuangan syariah

generasi milenial Kota Bekasi.

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh layanan digital yaitu SMS
banking perbankan syariah terhadap literasi keuangan syariah generasi

milenial di Kota Bekasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Pihak Akademisi
Sebagai aset pustaka yang diharapkan dapat dimanfaatkan oleh seluruh
kalangan akademisi, dalam upaya memberikan pengetahuan, informasi, dan
sebagai proses pembelajaran mengenai pemberian layanan digital perbankan
syariah yang dipengaruhi literasi keuangan syariah generasi milenial.

2. Bagi Pihak Perbankan
Bagi kalangan perbankan syariah diharapkan menjadi referensi akan

pelayanan digital yang diberikan, sehingga diharapkan akan menjadi masukan



yang tepat yang dapat diterapkan dibank syariah.
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2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu sebagai pebanding serta acuan untuk penelitian ini. Penelitian
terdahulu yaitu yang memiliki kesamaan pada variabelnya. Berikut penelitian

terdahulu yang dicantumkan oleh peneliti.

Menurut Yasin dkk., (2021) pada penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh
Layanan Digital Perbankan Syariah terhadap Literasi Keuangan Syariah Generasi
Milenial”. Dalam penelitian ini, literasi keuangan syariah generasi milenial
berpengaruh signifikan melalui variabel m- Banking dan i- Banking. Dari hasil uji
regresi, dapat dinyatakan bahwa setelah bank syariah tidak lagi melakukan layanan
digital, maka literasi keuangan syariah generasi milenial menjadi berkurang. Hal ini
dikarenakan generasi milenial cenderung lebih memilih transaksi non-tunai, dan
melek teknologi. Sehingga layanan digital berupa m- Banking dan i- Banking menjadi

efektif dalam meningkatkan tingkat literasi keuangan syariah generasi milenial.

Menurut Cahyana (2019) pada penelitian yang berujudul “Sistem Layanan Digital
Perbankan Syariah (Studi Kasus Pembukaan Rekening Tabungan Faedah Berbasis
E-form Pada BRI Syariah Kc Semarang)”. Tabungan faedah adalah simpanan yang
penarikannya sesuai dengan syarat-syarat tertentu yang disepakati, namun tidak
dapat ditarik melalui sarana cek/bilyet giro, dan/atau sarana lainnya yang
dipersamakan. Sedangkan persyaratan untuk membuka tabungan adalah:
Melampirkan fotokopi KTP dan NPWP. Mekanisme dan tata cara pembukaan
rekening berbasis e-form adalah dengan mengisi form online di website resmi
BRISyariah (brisyariah.co.id) untuk mendapatkan kode e-form dan konfirmasi ke
bank terdekat dengan kode e-form untuk mendapatkan kartu ATM dan Buku



Tabungan sebagai bukti bahwa telah membuka rekening tabungan faedah.

Menurut Nurul (2020) pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Sistem
dan Kualitas Pelayanan Melalui Digital Banking terhadap Kepuasan Nasabah
Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Mojekerto)”.
Hasil Penelitian menegaskan bahwa kualitas sistem berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap digital banking. Digital banking berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kepuasan. Kualitas sistem berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kepuasan. Kualitas pelayanan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kepuasan. Uji Path menunjukkan hasil digital banking mampu
menjadi penghubung antara kualitas sistem dan kualitas pelayanan terhadap

kepuasan.

Menurut Tjendani dkk., (2018) penerapan perbankan digital saat ini tidak
berpengaruh terhadap kinerja IC pada tahun yang sama. Para peneliti menduga bahwa
penerapan perbankan digital membutuhkan waktu untuk memberikan dampak yang

positif pada kinerja IC.

Menurut Haralayya (2019) transformasi digital hampir dijadikan prioritas utama
untuk setiap bank. Investasi dalam teknologi dan inovasi meroket. Dengan penurunan
margin pada deposito, meningkatnya persaingan, dan pola pikir konsumen yang
berkembang, digitalisasi bukanlah pilihan tetapi menjadi kewajiban bagi bisnis dan
bank.

Menurut Dermine (2016) gangguan yang diakibatkan oleh teknologi digital terlihat
sebagai dering lonceng kematian perbankan, seperti diwaktu lampau lahirnya telepon
(Minitel) bank, peningkatan pasar obligasi dan keadilan, munculnya internet dan
telepon pintar, dengan pengertian tertentu dari déja vu. Teknologi digital bukan

merupakan gangguan penting bagi layanan perbankan.



Kaur dkk., (2021) mengusulkan versi yang menyoroti efek dari keterlibatan
nasabah di cabang pada tujuan mereka untuk melakukan adopsi pada perbankan
digital di India. Studi saat ini berkontribusi pada literatur dengan mempelajari
bagaimana personalisasi dan inisatif di dalam cabang dapat membantu untuk

membangun kepercayaan awal nasabah terhadap perbankan digital.

Menurut Nguyen dkk., (2020) lebih banyak nasabah bersedia menerima perbankan
digital di Vietnam jika infrastruktur bank digital dapat dipastikan untuk
meningkatkan efesiensi dan produktivitas nasabah, layanan bank digital menjadi
lebih menarik dan masalah teknis berkaitan dengan layanan perbankan dapat

diselesaikan dengan cepat dan efisen.

Menurut Pratiwi dkk., (2020) bahwa pengertian kemudahan menjadi penentu utama
dari penggunaan digital banking oleh generasi milenial Muslim di Kota Jayapura.
Hasil akhir ini didukung melalui statistik jawaban responden yang secara statistik
terlihat positif terkait dengan kemudahan saat menggunakan aplikasi digital banking.
Responden menyatakan prosedur penggunaan digital banking menjadi sangat jelas,
perintah penggunaan aplikasi sudah sangat mudah dipahami, sehingga tidak ada
kendala dalam penggunan digital banking. Temuan ini memberikan kenyamanan dan

kecepatan bagi nasabah untuk melakukan transaksi keuangan.

Menurut Marlina dan Humairah (2018). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
nasabah yang telah menggunakan digital banking dianggap puas dengan keseluruhan
kinerja dan layanan yang diberikan BTN Syariah selama ini. Kegiatan transaksi
nasabah dibantu melalui layanan sehingga menjadi lebih efektif dan efisien dalam

setiap tenaga dan waktu.



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

10

NO Judul dan Penulis Metode Hasil Penelitian
Tahun Analisis
Penelitian
o o Dalam penelitian ini,
1. | Analisis Rozag M. deskriptif ) )
_ o literasi keuangan
Pengaruh Yasin, kuantitatif ) _
o syariah generasi
Layanan Digital | Nurzahroh o
) milenial berpengaruh
Perbankan Lailyah, o _
) signifikan  melalui
Syariah terhadap | Mochamad ) )
] _ ) variabel m- Banking
Literasi Edris _ ) i
dan i- Banking. Dari
Keuangan

Syariah Generasi
Milenial. (2021)

hasil  uji  regresi,

dapat dinyatakan
bahwa setelah bank
syariah tidak lagi
melakukan layanan

digital, maka literasi

keuangan syariah
generasi milenial
menjadi  berkurang.

Hal ini dikarenakan

generasi milenial
cenderung lebih
memilih  transaksi

non-tunai, dan melek
teknologi. Sehingga

layanan digital
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berupa m- Banking
dan i- Banking
efektif

dalam meningkatkan

menjadi
tingkat literasi
keuangan syariah

generasi milenial.

Sistem
Layanan
Digital
Perbankan
Syariah
(Studi Kasus
Pembukaan
Rekening
Tabungan
Faedah
Berbasis
E-form Pada
BRI Syariah
Kc
Semarang).
(2019)

Indra
Cahyana

metode
analisis.
Adapun
metode
pengumpul an
data
dilakukan
dengan cara
wawancara
kepada
karyawan
BRISyariah
KC
Semarang,
observasi
secara
langsung
terhadap
objek

tertentu.

faedah

simpanan

Tabungan
adalah

yang penarikannya
sesuai dengan

syara-syarat

tertentu yang
disepakati, namun
tidak dapat ditarik
melalui sarana

cek/bilyet giro,

dan/atau sarana

lainnya yang
dipersamakan.
Sedangkan
persyaratan  untuk
membuka tabungan
adalah:
Melampirkan
fotokopi KTP dan
NPWP. Mekanisme

dan tata cara
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pembukaan
rekening berbasis e-
form adalah dengan
mengisi form online
di website resmi
BRISyariah
(brisyariah.co.id)
untuk mendapatkan
kode e-form dan
konfirmasi ke bank
terdekat dengan
kode e-form untuk
mendapatkan kartu
ATM dan Buku
Tabungan sebagai
bukti bahwa telah
membuka rekening

tabungan faedah.

Pengaruh
Kualitas Sistem
dan Kualitas
Pelayanan
Melalui Digital
Banking
Terhadap
Kepuasan
Nasabah

Perbankan

Nurul,
Fadhilatul Ifa

metode
kuantitatif

Hasil

menegaskan bahwa

penelitiannya
kualitas sistem
berpengaruh secara

positif dan signifikan

terhadap digital
banking.  Kualitas
pelayanan

berpengaruh secara

positif dan signifikan
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Syariah (Studi

Kasus Pada PT.

Bank Syariah
Mandiri KCP.
Mojokerto).
(2020)

terhadap digital

banking. Digital
banking berpengaruh
secara positif dan
signifikan terhadap
kepuasan. Kualitas
sistem berpengaruh
secara positif dan
signifikan terhadap
kepuasan. Kualitas
pelayanan

berpengaruh secara
positif dan signifikan
terhadap kepuasan.
Uji  Path
menunjukkan hasil
digital banking
mampu menjadi
penghubung antara
kualitas sistem dan
kualitas  pelayanan

terhadap kepuasan.

Digital
Banking,
Corporate
Governance,
Ownership

Structure, and

Ratna Dewi
Tjendani, Ari
Kuncara
Widagdo,

Muthmaina.

Metode
regresi
dengan data

panel

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
penerapan
perbankan  digital
saat ini tidak

berpengaruh
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Intellectual terhadap kinerja IC
Capital pada tahun yang
Performance: sama. Para peneliti
Evidence from menduga bahwa
Indonesia. penerapan
(2018) perbankan  digital
membutuhkan waktu
untuk  memberikan
dampak yang positif
pada kinerja IC.
How Digital Penelitian Transformasi digital
Dr.Bhadrappa
Banking Has deskriptif hampir dijadikan
Brought dan dengan prioritas utama untuk
Innovative Haralayya menjabarkan | setiap bank.
Products and indeks Investasi dalam
Service to variabel teknologi dan
India. (2019) inovasi meroket.
Dengan penurunan
margin pada
deposito,

meningkatnya
persaingan, dan pola
pikir konsumen yang
berkembang,
digitalisasi bukanlah
pilihan tetapi
menjadi  kewajiban

bagi bisnis dan bank.
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Digital
Banking and
Market
Disruption: a
sense of déja
vu?

(2016)

Jean Dermine

Penelitian
deskriptif
dengan
menjabarkan
indeks dari

variabel.

Gangguan yang
diakibatkan oleh
teknologi digital
terlihat sebagai
dering loceng
kematian
perbankan, seperti
diwaktu lampau
lahirnya telepon
(Minitel) bank,
peningkatan pasar
obligasi dan
keadilan,
munculnya internet
dan telepon pintar,
dengan pengertian
tertentu dari déja
vu. Teknologi
digital bukan
merupakan
gangguan penting
bagi layanan

perbankan.

Adoption
of digital
banking

channels

in an emerging

Simran Jit
Kaur, Liagat
Ali, M.Kabir
Hassan dan
Md Al-

Analisis
kualitatif
metode
wawancara

semi

Studi ini
mengusulkan  versi
yang menyoroti efek
dari keterlibatan

nasabah di cabang
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economy: Emran. terstruktur pada tujuan mereka
exploring mendalam untuk  melakukan
the role dengan adopsi pada
of in-branch eksekutif perbankan digital di
efforts. (2021) bank. India. Studi saat ini
berkontribusi  pada
literatur dengan
mempelajari
bagaimana
personalisasi dan
inisatif di  dalam
cabang dapat
membantu untuk
membangun
kepercayaan  awal
nasabah  terhadap
perbankan digital.
Determinants Analisis Dari hasil penelitian
. Thuy Thu - . .
of Digital ) deskriptif ini, diketahui bahwa
) Nguyen, Hien )
Banking _ dengan lebih banyak
o Thi Nguyen, )
Services in metode nasabah bersedia
_ Hong Thu ) )
Vietnam: purposive menerima perbankan
Mai’ dan
Applying sampling digital di Vietnam
Tram Thu
Utaut2 Model. jika infrastruktur
Minh Tran’. o
(2020) bank digital dapat
dipastikan untuk

meningkatkan

efesiensi dan
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produktivitas
nasabah, layanan
bank digital menjadi

lebih menarik dan

masalah teknis
berkaitan dengan
layanan  perbankan
dapat  diselesaikan
dengan cepat dan
efisen.
Determinan Analisis Temuan penelitian
Ira Eka o o )
Penggunaan o regresi linear | ini menunjukan
o Pratiwi, ]
Digital ) bahwa  pengertian
_ Fachrudin o
Banking Pada Fiari kemudahan menjadi
igri
Generasi a penentu utama dari
o Affandy, dan .
Milenial penggunaan digital
) Yuyun )
Muslim: ) banking oleh
Rosalina. i L
Pendekatan generasi milenial
Technology f Muslim di  Kota

Acceptance
Model (Studi
Kasus Di Kota
Jayapura,
Indonesia).
(2020)

Jayapura. Hasil akhir

ini didukung melalui

statistik jawaban
responden yang
secara statistik

terlihat positif terkait
dengan kemudahan
saat menggunakan

aplikasi digital
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banking. Responden
menyatakan
prosedur
penggunaan digital
banking menjadi
sangat jelas, perintah
penggunaan aplikasi
sudah sangat mudah
dipahami, sehingga
tidak ada kendala
dalam  penggunan
digital banking.
Temuan ini
memberikan
kenyamanan dan
kecepatan bagi
nasabah untuk
melakukan transaksi

keuangan.

10.

Peran Digital
Banking
dalam
Meningkatkan
Kepuasan
Nasabah
Kredit (Studi
Kasus PT.
Bank

Asti Marlina
dan Fanny

Humairah.

Analisis
deskriptif
dengan
metode
purposive

sampling

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
nasabah yang telah
menggunakan digital
banking  dianggap
puas dengan
keseluruhan Kkinerja
dan layanan yang
diberikan BTN
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Tabungan Syariah selama ini.
Negara Kegiatan  transaksi
Syariah). nasabah dibantu
(2018) melalui layanan

sehingga  menjadi
lebih  efektif dan
efisien dalam setiap

tenaga dan waktu.

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Layanan Keuangan Digital

Layanan Keuangan Digital adalah layanan yang memanfaatkan media antara
lain jaringan internet dan telepon pintar. Dengan memnfaatkan media ini, bisa
mendapatkan akses ke berbagai layanan keuangan (AFI, 2016 dalam Dewi,
2021).

Menurut Sudaryo (2020) dalam Dewi (2021) Layanan keuangan digital adalah
kumpulan dari jasa keuangan dan pembayaran yang dapat diatur penggunaannya

melalui telepon pintar ataupun situs web.

Layanan Keuangan Digital (LKD) diatur dalam Pasal 1 nomor 18/17/PBI 2016
tentang Uang Elektronik Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 18/22/DKSP
tanggal 27 September 2016 perihal Penyelenggaraan Layanan Keuangan Digital
serta Peraturan OJK Nomor 19/0JK/03/2014 tentang Layanan Keuangan Tanpa

Kantor.

Layanan digital banking berorientasi pada keinginan dan kebutuhan nasabah
dengan cara memanfaatkan teknologi digital melalui telepon pintar yang dapat

diakses oleh nasabah setiap saat dan dapat mengurangi interaksi langsung dengan
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petugas bank (Mamun dan Ningsih, 2021)

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 9/15/PBI1/2007 menyebutkan bahwa internet
banking, mobile banking dan SMS banking merupakan bagian dari layanan
digital bank (e-banking).

2.2.2 Perbankan Syariah

Bank adalah entitas yang menghimpun keuangan dari masyarakat dalam
pembiayaan atau melakukan fungsi intermediasi keuangan. Di Indonesia terdapat
dua ragam sistem operasional perbankan, yaitu bank konvensional dan bank
syariah (O. J. K. (OJK) 2019).

Menurut UU No 21 (2008) tentang Perbankan Syariah “Bank yang
menyelenggarakan kegiatan usaha terutama didasarkan pada prinsip syariah, atau
prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti
prinsip keadilan dan keseimbangan, kemaslahatan, universalisme, serta tidak

termasuk gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram”.

Menurut Prehantoro (2006) dalam Masulah (2014) bahwa tatanan didirikan
bank syariah atas gagasan keinginan umat muslim untuk menghindari riba dalam

muamalah sesuai dengan perintah agama.

Menurut O. J. K. (OJK) (2017) Perbankan Syariah bertujuan untuk membantu
terselenggaranya pembangunan secara nasional sehingga dapat meningkatkan
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Selain itu, fungsi
dari perbankan syariah adalah:

1. Bank Syariah dan UUS (Unit Usaha Syariah) wajib melakukan fungsi
menghimpun dan menyalurkan keuangan masyarakat.
2. Bank Syariah dan UUS (Unit Usaha Syariah) dapat melakukan fungsi

sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana dari
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zakat, infagq, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan
menyalurkannya ke organisasi yang mengelola zakat.

3. Bank Syariah dan UUS (Unit Usaha Syariah) juga dapat
menghimpun keuangan sosial yang bersumber dari wakaf uang dan
mendistribusikannya kepada orang yang mengelola wakaf sesuai
dengan keinginan pemberi wakaf.

4. Pelaksanaan fungsi sosial yang dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2.2.3 Literasi Keuangan Syariah

Menurut Shobah (2017) dalam Muna (2020) literasi keuangan syariah
merupakan kesadaran masyarakat dalam menangani keuangan yang dimilki
terutama didasarkan pada informasi yang sesuai dengan hukum islam. Sehingga
dapat mengubah sikap dan perilaku masyarakat, serta dapat mesejahterakan
kehidupan mereka.

Menurut Bhushan dan Medury (2013) dalam Margaretha dan Pambudhi (2015)
literasi keuangan adalah kapasitas untuk menghasilkan penilaian yang tepat dan
membuat keputusan tentang penggunaan dan pengendalian uang.

Saat ini frasa literasi disandingkan dengan kata yang berbeda, diantaranya
literasi media, informasi dan mata pelajaran. Setiap istilah pada dasarnya
memiliki beberapa kesamaan terutama pentingnya membaca serta menulis. Lalu,
literasi memiliki makna terbaru yaitu berpikir secara Kkritis, menghitung,
mengatasi masalah, cara untuk mencapai target, memperluas pengetahuan serta
potensi seseorang (Subandiyah, 2017).

Literasi sering kali disebut melek huruf. Literasi memiliki hubungan dengan
aktivitas membaca. Ini bukanlah suatu hal yang salah. Akan tetapi, kemajuan
teknologi membuat arti literasi juga berkembang seiring berjalannya waktu. Selain

itu, literasi juga dapat diartikan melakuan aktivitas belajar yang berpotensi suatu
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orang dalam mencapai tujuan, meningkatkan keahlian dan kemampuan, dan ikut
serta dalam komunitas (UNESCO, 2005 dalam Walid dkk, 2020)
Menurut Sobah (2017) dalam Muna (2020) literasi keuangan syariah
mempunyai beberapa manfaat yaitu:
1. Masyarakat dapat menentukan serta memanfaatkan produk dan jasa
dari keuangan syariah sesuai kebutuhan mereka.
2. Masyarakat dapat membuat perencanaan keuangan yang sesuai dengan
syariat islam.
3. Masyarakat dapat terhindar dari investasi keuangan yang tidak jelas.
4. Masyarakat akan mengetahui manfaat serta bahaya dari produk dan

jasa keuangan syariah.

Adapun beberapa indikator dalam literasi keuangan syariah yaitu:

1. Pengetahuan, merupakan unsur yang harus dimiliki oleh seseorang dalam
gagasan literasi keuangan, sehingga seseorang dapat mengatur
keuangannya dengan baik.

2. Kemampuan, dapat digambarkan jika seseorang mempunyai tingkat
literasi yang tinggi maka dia mampu membuat keputusan keuangan
dengan baik. Pengambilan keputusan adalah salah satu yang penting
dalam literasi keuangan.

3. Sikap, dalam mengelola keuangan pribadi sikap merupakan kemampuan
mengenali pasokan uang tunai, membayar kewajiban, informasi tentang
membuka rekening di lembaga keuangan syariah, mengajukan
pembiayaan serta membuat perencanaan keuangan pribadi untuk masa
depan.

4. Kepercayaan, tidak semuanya mampu menumbuhkan keyakinan pada
saat membuat rancana kebutuhan jangka panjang (Remund, 2010 dalam
Muna, 2020).
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2.2.4 Generasi Milenial

Menurut Yuswohady (2016) dalam Hidayatullah dkk., (2018) Generasi
milenial merupakan generasi yang lahir dari awal tahun 1980 sampai tahun 2000.
Diberikan istilah generasi milenial dikarenakan generasi hidup pada pergantian
milenium. Pada era saat ini teknologi digital mulai merambah ke seluruh elemen

kehidupan.

Menurut Sari (2019) Generasi milenial adalah generasi yang serba praktis.
Generasi milenial juga disebut generasi digital karena kedekatannya dengan hal-
hal berbau digital serta menjadikan sarana digital untuk mengakses dan berbagi

apapun informasi di internet. Generasi ini terlahir pada tahun 1980-2000an.

Menurut Mega Lestari (2019) Generasi milenial adalah mereka yang terlahir di
antara tahun 1980-2000. Generasi ini disebut lebih cenderung memiliki
kekreatifan, inovasi baru, cepat, dan melek teknologi. Mereka sudah lancar
menggunakan teknologi secara cepat dan mau untuk mencoba hal baru.

Generasi Y adalah generasi yang disebut generasi millenial. Istilah generasi Y
dimulai dari editorial koran besar Amerika Serikat pada Agustus 1993. Generasi
ini memanfaatkan teknologi untuk berkomunikasi sehingga generasi milenial
merupakan generasi yang hidup pada masa internet sedang booming. Generasi
milenial yaitu generasi yang lahir diantara tahun 1980 sampai 2000 (Lancaster
(2002) dalam Hidayatullah dkk., 2018).

Ciri khas terutama untuk generasi milenial adalah penggunaanya pada internet
yang dominan. Ciri lain dari generasi milenial adalah melek teknologi,
berpendidikan, kesadaran akan kesehatan, kesadaran ekonomi, dan kesadaran
pada spiritual (Cheng, 2019 dalam Sultoni dkk., 2020). Selain itu, menurut
Ningtyas (2019) generasi milenial lebih percaya diri, lebih mudah
mengekspresikan sesuatu, bebas, menyukai berbagai tantangan, dan berpikiran

terbuka.
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2.2.5 Kajian Islam
2.2.5.1 Layanan Digital Perbankan Syariah

Layanan digital perbankan syariah diciptakan untuk memudahkan
nasabah dalam bertransaksi serta meningkatkan efesiensi kegiatan
operasional bank. Dengan adanya layanan digital ini nasabah bank syariah
dapat melakukan beberapa transaksi tanpa harus datang ke bank. Dalam

islam memudahkan banyak orang dijelaskan pada surat al-Maidah ayat 2:

=0 158057 ) 3l 5 ) e ) g5 Y 5T 58 5 ol e ) sl
Artinya: “..dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,...”

Dari potongan ayat diatas, Allah memerintahkan kepada umat-Nya
untuk saling menolong yaitu berbuat kebaikan dan bertakwa serta Allah

memberi larangan umat-Nya untuk berbuat sebaliknya.

Rasulullah SAW memberikan perintah kepada umat-Nya didalam salah
satu hadistnya agar Kkita berupaya untuk menjadi pribadi yang dapat
bermanfaat untuk orang lain dan itu dijadikan tolak ukur untuk seberapa
berkualitasnya iman seseorang. Hal ini disampaikan beliau melalui hadist
yang diriwayatkan kepada Jabir bin Abdillah “Manusia yang sebaik-

baiknya ialah yang dapat bermanfaat untuk orang lain.”

Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW, bersabda: “Barang siapa yang
meringankan  satu  kesulitan  seseorang, maka Allah akan
membebaskannya dari satu kesulitan di hari akhir dan barang siapa
mempermudah kebutuhan seseorang, maka Allah akan mempermudah

orang tersebut baik di dunia maupun di akhirat.
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2.2.5.2 Bank Syariah

Seperti yang kita tahu, Indonesia terdiri dari lembaga keuangan
konvensional dan keuangan syariah institusi. Dimana lembaga keuangan
konvensional identik dengan bunga, sedangkan lembaga keuangan syariah
menerapkan sistem bagi hasil (Soemitra, 2016 dalam Hayati dkk., 2022).
Upaya untuk mendirikan sistem ini didasarkan pada larangan dalam Islam
untuk mengumpulkan atau meminjam dengan bunga atau yang disebut riba
dan larangan berinvestasi dalam bisnis yang dikategorikan haram dimana hal
ini tidak dijamin oleh perbankan konvensional, seperti yang dijelaskan

dalam Al-Qur'an surat an-Nisa ayat 29:

a5 e B 686 G ) el a&i a&00 50 K06 1l sl g g
Gun ) &8 G& 4 &)° &l )8 ¥ 570,

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Dari ayat diatas, Allah memerintahkan untuk orang beriman untuk tidak
mengambil harta sesama umat-Nya dengan cara yang batil ataupun haram
secara agama. Yang dimaksud itu seperti riba dan gasab (merampas), kecuali
berdasarkan sukarela hati dari masing-masing individu untuk memberikan
harta tersebut maka kamu boleh mengambilnya. Dan Allah melarang untuk
melakukan hal yang dapat membuat dirimu terluka, karena Allah
menyayangi umat-Nya.

2.2.5.3 Literasi Keuangan Syariah

Literasi memiliki beberapa kesamaan terutama pentingnya membaca
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serta menulis (Subandiyah, 2017). Literasi keuangan syariah sendiri dapat
diartikan sebagai kemampuan membaca serta memahami mengenai
keuangan syariah yang ada. Dalam islam membaca demi kebaikan

dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 6:

°\ }:c 2 .;’!L::&ﬁ‘ :ﬂ“/1011‘1_%1;193?&&\3%)5;&02333‘; @jTLég
(e glad s e

Artinya: “Hai orang beriman, apabila datang kepadamu orang fasik
membawa berita, maka periksalah dengan teliti supaya kamu tidak
menimpakan musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”

Dari ayat diatas, Allah memerintahkan kepada orang-orang beriman
agar kita lebih teliti serta memastikan sebelum membenarkan berita dari
orang fasik agar mengetahui kebenarannya. Serta berita ini tidak
mendorong orang lain ke perbuatan yang zalim yang mana dapat

menyebabkan kita menyesal atas perbuatan itu.

Keterkaitan ayat tersebut dengan literasi keuangan syariah yakni kita
sebagai orang yang beriman hendaklah meneliti serta membaca terlebih
dahulu sumber yang kita dapat, agar kita tidak menyesatkan diri sendiri

maupun orang lain.

Di dalam hadist riwayat Ibnu Majah no. 224, Rasulullah SAW bersabda:
“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim.” Maksud dari hadist ini
setiap muslim maupun msulimah diwajibkan untuk menuntut ilmu.
Menuntu ilmu dapat dilakukan dengan membaca berbagai buku
pengetahuan, jurnal maupun artikel yang mana ini berkaitan dengan

literasi.
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah sebuah gagasan pemikiran terhadap hubungan antara
konsep satu dengan konsep lainnya untuk memberi pandangan dan asumsi terkait
dengan variabel yang akan diteliti. Kerangka konseptual pada penelitian ini
menjelaskan hubungan antar variabel yaitu pengaruh dari pelayanan mobile banking,
internet banking, dan SMS banking di Perbankan Syariah terhadap literasi keuangan
syariah generasi milenial. Dimana indikator pada variabel literasi keuangan syariah
yaitu pengetahuan, kemampuan, sikap, dan kepercayaan. Penelitian ini akan
menjelaskan hubungan antara mobile banking dengan literasi keuangan syariah,
internet banking dengan literasi keuangan syariah, dan SMS banking dengan
literasi keuangan syariah. Berdasarkan analisis diatas, kerangka konseptual

penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.1, sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Mobile Banking

Literasi Keuangan

Internet Banking ’\Syariah

1&

SMS Banking

2.4 Hipotesis

Berdasarkan teori diatas penelitian memiliki hipotesis sebagai berikut:



H1: Mobile Banking berpengaruh positif terhadap Literasi Keuangan Syariah.
H2: Internet Banking berpengaruh positif terhadap Literasi Keuangan Syariah.

H3: SMS Banking berpengaruh positif terhadap Literasi Keuangan Syariah.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penilitian ini mengukur pengaruh layanan digital terhadap
literasi keuangan syariah generasi milenial di Kota Bekasi. Dengan variabel bebas
(layanan digital) yaitu mobile banking, internet banking, dan SMS banking.
Sedangkan fokus pada variabel terikat (literasi keuangan syariah) yaitu pengetahuan
tentang keuangan syariah.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah Kota Bekasi. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Kota Bekasi memiliki generasi milenial sebanyak 160.001- 210.000
jiwa terhitung pada sensus tahun 2020. Kota Bekasi adalah salah satu kota
berkembang di Provinsi Jawa Barat dan merupakan bagian dari Area Metropolitan
Jakarta (AMJ). Hal ini menjadi daya tarik untuk peneliti dapat melaksanakan

penelitian di Kota Bekasi.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah generasi milenial yang tinggal
di Kota Bekasi. Ditentukan melalui pengambilan sampel penelitian yaitu dengan
metode purposive sampling yang memiliki kriteria untuk responden. Kriteria yang
dibutuhkan yaitu responden yang sudah memiliki layanan digital syariah dan
berdomisili di Kota Bekasi. Penelitian ini dalam menentukan seberapa banyak
sampel yang digunakan menggunakan rumus, adapun rumus untuk mengetahui

jumlah sampel yaitu rumus Taro Yamane (Burhan, 2010 dalam Nurhalisma, 2013)
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menggunakan prepisi sebesar 10%. Rumus dijabarkan sebagai berikut:

N

Rumus Taro Yamane: n=———
N(d)2+1

Keterangan:

n = Jumlah sampel
N = Populasi
d = Presisi yang ditetapkan (10%)

qo_ N 210000 _ 210000
" N(d)2+1 210000(0,01)2+1 2101

= 99,95 dibukatkan menjadi 100 sampel

Dari perhitungan rumus Taro Yamane diatas didapatkan jumlah sampel sebanyak

100 orang responden dari 210.000 jumlah populasi generasi milenial di Kota Bekasi.

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis data

Jenis data ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
(utama) umumnya didapat melalui survei di lapangan menggunakan metode
pengumpulan data otentik. Data primer adalah data yang berasal dari
sumber-sumber. (Hamid dan Susilo, 2011). Sedangkan data sekunder adalah
data yang berasal dari lembaga pengumpul data dan data tersebut
dipublikasikan ke masyarakat (Hanke dan Reitsch dalam Hamid dan Susilo,
2011). Singkatnya, data sekunder merupakan data yang berasal dari pihak
lain (Kuncoro, 2009 dalam Hamid & Susilo, 2011).

3.4.2 Sumber Data

Sumber data dikumpulkan untuk mendapatkan dua data yaitu data primer
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(utama) dan sekunder. Dalam penelitian ini data primer dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner kepada +100 generasi milenial di Kota
Bekasi yang menggunakan layanan digital perbankan syariah. Kuesioner
berisi pertanyaan tentang layanan digital perbankan syariah. Pengumpulan
data sekunder yaitu dari observasi ke salah satu bank syariah di Kota
Bekasi.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pegumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner yang akan disebar
kepada generasi milenial di Kota Bekasi. Menurut Sugiyono (1999) Skala Likert
berguna untuk mengukur sikap, persepsi dari seseorang atau organisasi, dan
pendapat tentang kejadian sosial, pada sisi kiri atau angka rendah merupakan
jawaban yang memiliki sifat negatif. Sedangkan pada sisi kanan atau angka tinggi,
merupakan jawaban yang memiliki sifat positif. Distribusi kuisioner dapat diukur
dengan skala skor. Pada penilaian skala skor mulai dari yang terburuk hingga yang
terbaik dengan skala 1 sampai 5. Kuesioner dibagikan secara tidak langsung yaitu
melalui google form dengan memanfaatkan media sosial yang tersedia. Serta akan
dilakukan mini observasi kepada salah satu bank syariah di Kota Bekasi.

3.6 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015) dalam Korry
(2017) karakteristik atau sifat dari objek yang mempunyai versi yang telah diputuskan
melalui peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi

operasional dari variabel penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :



Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel
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VARIABEL DEFINISI DIMENSI INDIKATOR
VARIABEL

Mobile Banking | Mobile Banking . Fitur 1. Fitur layanan
merupakan Pelayanan yang
layanan jasa diberikan
bank yang sesuai dengan
memberi harapan
kemungkinkan nasabah.
untuk  nasabah . Keamanan 2. Keamanan
dapat pada system
memperoleh terjaga dengan
informasi, baik.
melalui internet. . Kemudahan 3. Kemudahan
Mobile Banking mengakses
dapat memenubhi dalam
kebutuhan bertransaksi.
nasabah  yang

ingin mendapat
layanan, cepat,
nyaman, aman,
terjangkau, dan
dapat diperoleh
kapan saja (24
jam) dimana saja

karena melalui
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telepon

Fasilitas Mobile

pintar.
Banking  vaitu
mengecek saldo,
mutasi ke 10

transaksi  yang
terakhir
dilakukan,
transfer,
membayaran
tagihan, menu-

menu favorit dan

lain-lain

Internet Banking

Internet banking
merupakan
layanan jasa
bank yang
memberi
kemungkinkan
nasabah  untuk
mendapat
informasi,
berkomunikasi
dan bertransaksi
melalui internet
(Tampubolon,
2014

Maharsi, 2017).

dalam

1. Fitur

Pelayanan

2. Keamanan

3. Kemudahan

Fitur layanan
yang
diberikan
sesuai
dengan
harapan
nasabah.
Keamanan
pada system
terjaga
dengan baik.
Kemudahan
mengakses
dalam

bertransaksi.
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Internet banking
membuka sistem
baru, paradigma
baru dan cara
baru untuk retail
bank, yang mana
bank menerima
tantangan  dan
kesempatan baru
(Mukherje  dan
Nath, 2003
dalam Mabharsi,
2017).

SMS Banking

Short Message
Service  (SMS)
Banking
merupakan
pembaharuan
dari jenis
tabungan
ataupun giro.

Sebagai layanan
yang berasal dari
dua rekening
tersebut, menjadi
salah satu syarat

untuk  nasabah

1. Fitur layanan

2. Keamanan

3. Kemudahan

1. Fitur layanan
yang
diberikan
sesuai dengan
harapan
nasabah.

2. Keamanan
pada system
terjaga

dengan baik.

3. Kemudahan

mengakses
dalam

bertransaksi.
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yang ingin
menggunakan
layanan SMS
Banking  harus
mempunyai
rekening

tabungan  atau
rekening  giro,
serta  memiliki
sarana penunjang
seperti  telepon

pintar (Grace dan

Novander,

2017).
Literasi Menurut Shobah |1. Pengetahuan 1. Pengetahuan
Keuangan (2017)  dalam mengenai
Syariah Muna (2020) keuangan

literasi keuangan
syariah
merupakan
kesadaran
masyarakat
dalam
menangani
keuangan yang
mereka  miliki
teutama

didasarkan pada

2. Kemampuan

3. Sikap

2. Kemampuan
membuat
keputusan
keuangan yang
baik

3. Sikap  yang
diambil dalam
memutuskan
penggunaan

layanan
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pengetahuan perbankan

yang mereka | 4. Kepercayaan 4, Kepercayaan

peroleh  sesuai menggunakan
dengan  hukum layanan
islam. Sehingga perbankan
mampu

meningkatkan
sikap dan
perilaku  orang
serta
meningkatkan
kehidupan

mereka.

3.7 Analisis Data

Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, langkah selanjutnya vyaitu
menganalisis data. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif.
Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Penelitian ini
menggunakan statistik parametrik dikarenakan jenis data yang dianalisis terdapat
syarat tertentu pada sebaran data populasi, serta jumlah datanya berukuran besar, yaitu
lebih besar atau sama dengan 30 data.

Kedua penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif
merupakan metode statistik untuk mengumpulkan, menyajikan, meringkas, dan
menggambarkan data agar dapat memberikan informasi bermanfaat. Data yang
diperlihatkan dalam statistika deskriptif terdapat tabel atau grafik seperti histogram,
bar, dan pie (Sugiono, 2010).

Teknik analisis statistik yang digunakan adalah teknik analisis korelatif yaitu analisis
untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel lain (Sugiono, 2010).



37

Analisis korelatif yang digunakan pada penelitian adalah regresi linear berganda.
Regresi linear berganda yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokesdasitas, analisis regresi linear berganda, dan uji
hipotesis yang meliputi uji F dan uji T.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

411

41.2

4.1.3

Gambaran Umum Objek Penelitian

Pada penelitian ini objek penelitiannya adalah Kota Bekasi yaitu salah satu
Kota di Jawa Barat. Kota Bekasi adalah salah satu kota berkembang di
Provinsi Jawa Barat dan merupakan bagian dari Area Metropolitan Jakarta
(AMJ). Hal ini menjadi daya tarik untuk peneliti dapat melaksanakan

penelitian di Kota Bekasi.

Profil Responden Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah generasi milenial di Kota Bekasi yaitu
kelahiran 1980 — 2000 dengan populasi sebanyak 160.001- 210.000 jiwa
terhitung pada sensus tahun 2020. Pada penelitian ini berhasil memperoleh
data kuesioner sebanyak 106 kuesioner. Penelitian dilaksankan pada 13 Maret
2022 sampai dengan 29 Maret 2022. Teknik pengambilan sampel yaitu

purposive sampling.

Karekteristik Responden

Responden dibedakan berdasarkan usia, jenis kelamin, domisili, pekerjaan,
bank syariah yang digunakan, dan layanan digital yang digunakan. Di bawah
ini adalah deskripsi data responden generasi milenial di Kota Bekasi lebih

lanjut berikut ini:
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4.1.3.1 Tingkat Usia

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Tingkat Usia Total Responden
1. 22-25 23
2. 26-30 23
3. 31-35 32
4. 36-40 26
o. >40 2

Sumber: Data Kuesioner

Dari tabel diatas menunjukkan jumlah responden berdasarkan tingkat
usia dari 106 responden. Hasil responden menyatakan usia 22-25 tahun
sebanyak 23 responden, usia 26-30 tahun sebanyak 23 responden, usia
31-35 tahun sebanyak 32 responden, usia 36-40 sebanyak 26 responden,

dan usia > 40 sebanyak 2 responden.

4.1.3.2 Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Beerdasarkan Jenis Kelamin
No. | Jenis Kelamin Total Responden
1. Laki-laki 23
2. Perempuan 83

Sumber: Data Kuesioner
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Dari tabel diatas menunjukkan jumlah responden berdasarkan jenis
kelamin dar 106 responden. Jenis kelamin laki-laki sebanyak 23

responden dan responden perempuan sebanyak 83 responden.

4.1.3.3 Domisili
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili
No. Domisili Total Responden
1 Bekasi Utara 73
2. Bekasi Selatan 5
3 Bekasi Timur 22
4. Bekasi Barat 6

Sumber: Data Kuesioner
Dari diatas menunjukkan jumlah responden berdasarkan domisili dari
106 responden. Domisili Bekasi Utara sebanyak 73 responden, Bekasi
Selatan sebanyak 5 responden, Bekasi Timur sebanyak 22 responden dan

Bekasi Barat sebanyak 6 responden.

4.1.3.4 Pekerjaan
Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
No. Pekerjaan Total Responden
1 Mahasiswa 23
2. Pekerja 62
3 Tidak bekerja 6
4. Lainya 15

Sumber: Data Kuesioner

Dari tabel diatas dapat menunjukkan jumlah responden berdasarkan
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pekerjaan dari 106 responden. Mahasiswa sebanyak 23 responden,
pekerja sebanyak 62 responden, tidak bekerja sebanyak 6 responden dan

lainya sebanyak 15 responden.

4.1.3.5 Bank Syariah yang Digunakan

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Bank Syariah yang

Digunakan

No. | Bank Syariah yang Digunakan Total Responden

1. BSI 27

2. Bank Muamalat 8

3. BCA Syariah 28

4. Bank Panin Dubai Syariah 0

5. Bank Syariah Bukopin 3

6. Bank Jabar Banten Syariah 0

7. Bank Mega Syariah 3

8. Lainya 37

Sumber: Data Kuesioner

Dari tabel diatas menunjukkan jumlah reponden berdasarkan Bank
Syariah yang digunakan dari 106 responden. Bank Syariah Indonesia
sebanyak 27 responden, Bank Muamalat sebanyak 8 reponden, BCA
Syariah sebanyak 28 responden, Bank Syariah Bukopin sebanyak 3
responden, Bank Mega Syariah sebanyak 3 responden dan lainya

sebanyak 37 responden.
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4.1.3.6 Layanan Digital yang Digunakan

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Layanan Digital yang

Digunakan

No. Layanan Digital yang Total Responden

Digunakan

1. Mobile Banking 90

2. Internet Banking 3

3. SMS Banking 5

4. Mobile Banking, Internet 8

Banking, SMS Banking

Sumber Data Kuesioner

Dari tabel diatas menunjukkan jumlah responden berdasarkan layanan
digital yang digunakan dari 106 responden. Mobile banking sebanyak 90
orang, internet banking sebanyak 3 orang, SMS banking sebanyak 5

orang, dan yang menggunakan ketiga layanan tersebut sebanyak 8 orang.

4.1.4 Uji Validitas

Uji Validitas yaitu uji untuk mengkorelasikan skor-skor item terhadap skor
total dari instrumen variabel yang digunakan. Uji validitas pada penelitian ini
menggunakan sigifikasi 0,05 dengan syarat: jika R hitung > R tabel itu berarti
butir pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total dan dapat
dinyatakan valid, sedangkan jika R hitung < R tabel itu berarti butir
pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total dan dapat
dinyatakan tidak valid. Berikut ini hasil uji validitas variabel mobile banking
(X1), internet banking (X2), SMS banking (X3) dan literasi keuangan syariah
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Mobile Banking (X1)
INDIKATOR R hitung R tabel KETERANGAN
Fitur layanan 1 0,604 0,189 VALID
Fitur layanan 2 0,751 0,189 VALID
Keamanan 1 0,754 0,189 VALID
Keamanan 2 0,785 0,189 VALID
Kemanan 3 0,735 0,189 VALID
Kemudahan 1 0,648 0,189 VALID
Kemudahan 2 0,737 0,189 VALID
Kemudahan 3 0,704 0,189 VALID

Sumber: SPSS 20

Dari tabel hasil pengujian validitas dapat diartikan bahwa indikator variabel

mobile banking (X1) diatas dapat diliihat bahwa indikator untuk mengukur

variabel dalam penelitian ini memiliki koefisien korelasi lebih besar dari r

tabel = 0,189 (nilai r tabel untuk N = 106) maka semua indikator dikatakan

valid.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Variabel Internet Banking (X2)
INDIKATOR R hitung R tabel KETERANGAN
Fitur layanan 1 0,744 0,189 VALID
Fitur layanan 2 0,735 0,189 VALID
Keamanan 1 0,788 0,189 VALID
Keamanan 2 0,731 0,189 VALID
Keamanan 3 0,746 0,189 VALID
Kemudahan 1 0,785 0,189 VALID
Kemudahan 2 0,796 0,189 VALID
Kemudahan 3 0,777 0,189 VALID

Sumber: SPSS 20
Dari tabel hasil pengujian validitas variabel internet banking (X2) diatas
dapat dilihat bahwa indikator untuk mengukur variabel dalam penelitian ini
memiliki koefisien korelasi lebih besar dari r tabel = 0,189 ( nilai r tabel untuk
N = 106), maka semua indikator pada X2 dikatakan valid.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel SMS Banking (X3)

INDIKATOR R hitung R tabel KETERANGAN
Fitur layanan 1 0,740 0,189 VALID
Fitur layanan 2 0,797 0,189 VALID
Keamanan 1 0,815 0,189 VALID
Keamanan 2 0,865 0,189 VALID
Keamanan 3 0,806 0,189 VALID
Kemudahan 1 0,807 0,189 VALID
Kemudahan 2 0,795 0,189 VALID
Kemudahan 3 0,834 0,189 VALID

Sumber: SPSS 20

Dari tabel hasil pengujian validitas variabel sms banking (X3) diatas dapat
dilihat bahwa indikator untuk mengukur variabel dalam penelitian ini
memiliki koefisien korelasi lebih besar dari r tabel = 0,189 ( nilai r tabel untuk
N = 106), maka semua indikator pada X3 dikatakan valid.



4.1.5

46

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan Syariah Generasi

Milenial ()
INDIKATOR R hitung R tabel KETERANGAN
Pengetahuan 1 0,386 0,189 VALID
Pengetahuan 2 0,443 0,189 VALID
Pengetahuan 3 0,560 0,189 VALID
Kemampuan 1 0,555 0,189 VALID
Kemampuan 2 0,560 0,189 VALID
Kemampauan 3 0,455 0,189 VALID
Sikap 1 0,308 0,189 VALID
Sikap 2 0,651 0,189 VALID
Sikap 3 0,600 0,189 VALID
Kepercayaan 1 0,644 0,189 VALID
Kepercayaan 2 0,631 0,189 VALID
Kepercayaan 3 0,603 0,189 VALID

Sumber: SPSS 20

Dari tabel hasil pengujian validitas variabel literasi keuangan syariah
generasi mileial (Y) diatas dapat dilihat bahwa indikator untuk mengukur
variabel dalam penelitian ini memiliki koefisien korelasi lebih besar dari r
tabel = 0,189 ( nilai r tabel untuk N = 106), maka semua indikator pada Y

dikatakan valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan uji alfa Cronbach. Uji Alfa

Cronbach dilakukan untuk instrumen yang mempunyai jawaban benar
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melebihi 1 (Adamson & Prion, 2013). Menurut Ghazali (2011), variabel dapat
dikatakan reliabel jika nilai conbrach alpha lebih besar dari 0,6. Berikut hasil
uji reliabilitas variabel mobile banking (X1), internet banking (X2), sms
banking (X3) dan literasi keuangan syariah generasi milenial ()

menggunakan SPSS 20

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.933 36

Sumber: SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai cronbach alpha yaitu 0,933 > 0,6. Maka
dapat disimpulkan dari uji reliabilitas bahwa 36 pernyataan pada kuesioner

penelitian ini dinyatakan reliabel.

4.1.6 Uji Asumsi Klasik

4.1.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk membandingkan data yang dimiliki
dengan data ditribusi normal yang mempunyai nilai rata-rata dan standar
deviasi yang sama dengan data yang akan digunakan. Data dapat
dinyatatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih dari 0,05. Berikut

hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS 20.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 106
Normal Parameters®? Mean 087
Std. Deviation 3.22713699
Absolute .051
Most Extreme Differences Positive .051
Negative -.045
Kolmogorov-Smirnov Z .526
Asymp. Sig. (2-tailed) .945

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

41.6.2

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan sebesar 0.945 > 0.05,
maka dapat disimpulkan data yang digunakan pada penelitian ini

berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel independen. Berikut hasil uji

multikolineritas menggunakan SPSS 20.



Tabel 4.13

Haisil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 21.320 3.588 5.943 .000
X1 710 .166 .550 4.271 .000 .367 2.726
! X2 -.081 197 -.066 -412 .682 .236 4.241
X3 .216 .134 .189 1.616 .109 447 2.238

a. Dependent Variable: Y

4.1.6.3

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai VIF mobile banking (X1) yaitu 2,726
< 10, internet banking (X2) yaitu 4,241 < 10, sms banking (X3) yaitu
2,238 < 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

antar variabel independen karena nilai VIF dibawah 10.

Uji Heterokesdastistas

Uji heterokesdastistas adalah uji untuk memastikan apakah pada model
regresi terdapat perbedaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Pada penelitian ini uji heterokesdasitas dilakukan
dengan uji glejser. Menurut Gujarati (2003) dalam Ghozali (2011), uji
glejser uji yang memberi usul untuk meregres nilai absolut residual
terhadap variabel independen. Model regresi dapat dikatakan tidak
mengandung heterokedastisitas apabila probabilitas signifikansi melebihi
tingkat kepercayaan 5% atau 0,05. Berikut hasil uji glejser menggunaka
SPSS 20.
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Tabel 4.14
Hasil Uji Glejser

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.040E-014 3.588 .000 1.000
X1 .000 .166 .000 .000 1.000
! X2 .000 197 .000 .000 1.000
X3 .000 134 .000 .000 1.000

a. Dependent Variable: ABS_RES

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan mobile banking (X1),
internet banking (X2), dan sms banking (X3) sebesar 1,000 > 0,05
maka tidak terjadi heterokesdastistas. Maka variabel mobile banking,
imternet banking, sms banking dapat digunakan untuk menganalisis

variabel Literasi Keuangan Syariah Generasi Milenial (Y).

4.1.7 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan alat statistik untuk
mengetahui pengaruh antara beberapa vaiabel independen terhadap satu
variabel dependen. Adapun persamaan di dalam analisis regresi linear

berganda yaitu:

Y: o+ ﬁ1X1+ﬁ2X2 + ﬁ3X3 + e
Keterangan:
Y : Literasi Keuangan Syariah Generasi Milenial

o : Konstanta



B Koefesien regresi X1

B, Koefisien regresi X2

B5: Koefisien regresi X3
X1: Mobile banking
X2: Internet banking
X3: SMS banking

e .eror

Berikut hasil uji regresi linear berganda menggunakan SPSS 20.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.15
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Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearit
Coefficients Coefficients y
Statistics
B Std. Error Beta VIF
(Constant) 21.320 3.588 5.943
X1 710 166 550 4271 2726 2.726
' X2 -.081 197 -.066 -412| 4241 4.241
X3 216 134 189 1.616| 2.238 2.238
Dari tabel diatas terdapat persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut :
Y =21,230 + (0,710) X1 + (-0,81) X2 + (0,216) X3 + e
Dari persamaan regresi linear berganda dapat disimpulkan bahwa :
1. Variabel independen Mobile Banking (X1) berpengaruh positif terhadap

Literasi Keuangan Syariah Generasi Milenial (Y) dengan nilai koefisien
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sebesar 0,710 yang mengartikan apabila variabel Mobile Banking
mengalami kenaikan, maka Literasi keuangan syariah generasi milenial
akan mengalami kenaikan sebesar 0,710 dengan asumsi variabel lain tetap.
Variabel independen Internet Banking (X2) berpengaruh negatif terhadap
Literasi keuangan syariah generasi milenial (Y) dengan nilai koefisien -0,81
yang mengartikan apabila koefisien Internet Banking mengalami
penurunan, maka Literasi keuangan syariah generasi milenial akan
mengalami penurunan sebesar -0,81 dengan asumsi variabel lain tetap.

Variabel independen SMS Banking (X3) berpengaruh positif terhadap
Literasi keuangan syariah generasi milenial (Y) dengan nilai koefisien
0,216 yang mengartikan apabila koefisien SMS Banking mengalami
kenaikan, maka Literasi keuangan syariah generasi milenial akan

mengalami kenaikan sebesar 0,216 dengan asumsi variabel lain tetap.

4.1.8 Uji Hipotesis
4.1.8.1 Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengecek apakah variabel
bebas secara simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghazali, 2011).
Apabila nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel

terikat dan sebaliknya. Berikut hasil uji F menggunakan SPSS 20.

Tabel 4.16
Hasil Uji F
ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 668.609 3 222.870 20.789 .000P
1 Residual 1093.513 102 10.721
Total 1762.123 105
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a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

4.1.8.2

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai Fpp,ng = 20,78, DF1= 3, DF2 = 102
maka didapat Fy,pe Sebesar 2,69. Jika dibandingkan Fyjeung dengan Fiapel
maka 20,78 > 2,69 yang berarti Fprung lebih besar daripada Fi,pe1. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas mobile banking (X1), internet

banking (X2), dan SMS banking (X3) berpengaruh terhadap variabel

terikat literasi keuangan syariah generasi milenial secara simultan.

Uji t (Parsial)

Uji parsial yaitu uji untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghazali,2011). Jika signifikasi
nilai t kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial dan sebaliknya.

Berikut hasil uji t menggunakan SPSS 20.

Tabel 4.17
Hasil Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
(Constant
) 21.320 3.588 5.943 .000
1 X1 .710 .166 .550 4,271 .000 .367 2.726
X2 -.081 197 -.066 -412 .682 .236 4,241
X3 216 134 .189 1.616 .109 447 2.238
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Dari tabel diatas diketahui uji t dengan taraf signifikan 0,05 terbukti bahwa:
Hipotesis 1
Rumusan Hipotesis

Ho =+ tidak ada pengaruh mobile banking terhadap literasi keuangan syariah
generasi milenial

H1 = ada pengaruh mobile banking terhadap literasi keuangan syariah

generasi milenial

Dari hasil Uji T menunjukkan bahwa mobile banking berpengaruh secara
parsial terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial dimana tyjgyng >

tiabel yaitu 4,271 >1,98.

Hipotesis 2
Rumusan Hipotesis
Ho = tidak ada pengaruh internet banking terhadap literasi keuangan syariah
generasi milenial
H1+ ada pengaruh internet banking terhadap literasi keuangan syariah

generasi milenial

Dari hasil Uji T menunjukkan bahwa internet banking tidak berpengaruh

secara parsial terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial dimana
thitung < Ctabel yaitu -0,412<1,98
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3. Hipotesis 3
Rumusan Hipotesis
Ho = tidak ada pengaruh sms banking terhadap literasi keuangan syariah
generasi milenial
H1+ ada pengaruh sms banking terhadap literasi keuangan syariah generasi
milenial

Dari hasil Uji T menunjukkan bahwa sms banking tidak berpengaruh secara
parsial terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial dimana tp;cyng<

trabel Yaitu 1,616 < 1,98.

4.2 Pembahasan
Berdasarkan pada hasil penelitian dapat dilihat terdapat pengaruh antara layanan
digital terhadap literasi keuangan syariah. Berikut pembahasan terkait hasil penelitian

dan hasil wawancara pada BSI KCP Harapan Indah 1.
4.2.1 Mobile Banking terhadap Literasi Keuangan Syariah Generasi Milenial

Mobile banking merupakan salah satu layanan digital pada perbankan
syariah. Berdasarkan hasil wawancara di BSI KCP Harapan Indah 1 mobile
banking bermanfaat untuk transaksi transfer antar rekening dan antar bank,
top up e channel, membayar zakat, infag, sedekah, membayar pendidikan,
membayar pajak, membayar internet, serta penarikan tanpa kartu di mesin
ATM (Anjungan Tunai Mandiri). Diketahui mobile banking merupakan
layanan banking yang paling banyak digunakan nasabah BSI KCP Harapan

Indah 1.
Generasi milenial memiliki ciri khas pada penggunaan internet yang
dominan. Ciri lain dari generasi milenial adalah melek teknologi,
berpendidikan dan kesadaran ekonomi (Cheng, 2019 dalam Sultoni dkk.,

2020). Layanan digital mobile banking sangat digemari generasi milenial,
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mereka dapat menggunakan mobile banking kapan saja dan dimana saja saat
tersambung dengan jaringan internet (Mustika & Puspita, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada generasi milenial
di Kota Bekasi menunjukkan adanya pengaruh positif antara mobile banking
(X1) terhadap literasi keuangan syariah (Y) dengan nilai tyjrung 4,271 lebih
besar dari t.,pe; 1,98 dan nilai signifikasinya 0,000. Artinya, hadirnya mobile
banking bank syariah, bisa menambah tingkat literasi generasi milenial
mengenai keuangan syariah. Literasi tersebut dapat melalui fitur dan fasilitas
yang ada pada layanan mobile banking.

Hasil pada penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Yasin,
Rozaq Muhammad, Lailyah, Nurzahroh, Edris, dan Mochamad (2021) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan syariah generasi milenial berpengaruh
signifikan melalui variabel m-banking. Dari hasil uji regresi, dinyatakan
bahwa setelah bank syariah tidak menggunakan layanan dgital, maka literasi

keuangan syariah generasi milenial akan berkurang.

Internet Banking terhadap Literasi Keungan Syariah Generasi Milenial

Menurut Mahmood Shah (2009) dalam Hendarsyah (2012) internet banking
adalah layanan bank melalui website. Layanan yang tersedia dapat berupa
akses nasabah ke rekening yang dapat melakukan transaksi transfer antar
rekening serta dapat melakukan pembayaran dan mengajukan pinjaman.
Fasilitas pada internet banking hamper sama dengan fasilitas di bank,
perbedaanya yaitu internet banking bisa diakses melalui jaringan internet
kapan saja dan dimana saja.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada generasi milenial
di Kota Bekasi menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh antara internet

banking (X;) terhadap literasi keuangan syariah (YY) dengan nilai ty;e,ng 0,412
lebih kecil dari t,pe; 1,98 dan nilai signifikasinya 0,682. Artinya, hadirnya
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internet banking bank syariah, tidak menambah tingkat literasi generasi
milenial mengenai keuangan syariah.

Hasil pada penelitian ini mendukung hasil wawancara dengan Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Harapan Indah 1 yakni layanan digital yang tersedia di
Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah mobile banking, aplikasi web form, dan
ATM tarik setor uang. Selain itu juga mendukung hasil penyebaran kuisoner
penelitian ini, yang mana Bank Syariah Indonesia merupakan bank kedua
terbanyak yang dimiliki dari 106 generasi milenial di Kota Bekasi yang
mengisi kuesioner. Artinya, Internet banking masih belum banyak digunakan
oleh generasi milenial di Kota Bekasi. Maka dari itu, internet banking tidak
berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial di Kota
Bekasi.

4.2.3 SMS Banking terhadap Literasi Keuangan Syariah Generasi Milenial
Menurut Praptasany dkk. (2015) SMS banking adalah salah satu layanan
digital bank yang memanfaatkan telepon seluler dan pesan sms sebagai tempat
bertransaksi. Layanan ini dibuat dengan harapan dapat memberi kemudahan
kepada nasabah saat bertransaksi.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada generasi milenial
di Kota Bekasi menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh antara SMS

banking (X3) terhadap literasi keuangan syariah (Y) dengan nilai tyjrung 1,616
lebih kecil dari ty,pe 1,98 dan nilai signifikasinya 0,109. Artinya, hadirnya

internet banking bank syariah, tidak menambah tingkat literasi generasi
milenial mengenai keuangan syariah.

Hasil pada penelitian ini juga mendukung hasil wawancara dengan Bank
Syariah Indonesia KCP Harapan Indah 1 yakni layanan digital yang tersedia
di Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah mobile banking, aplikasi web form,

dan ATM tarik setor uang. Selain itu juga mendukung hasil penyebaran
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kuisoner penelitian ini, yang mana Bank Syariah Indonesia merupakan bank
kedua terbanyak yang dimiliki dari 106 generasi milenial di Kota Bekasi yang
mengisi kuesioner. Artinya, SMS banking masih belum banyak digunakan
oleh generasi milenial di Kota Bekasi. Maka dari itu, SMS banking tidak
berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial di Kota
Bekasi.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil uji hipotesis terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial
antara mobile banking terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial.
Artinya penggunaan layanan digital mobile banking bank syariah
mempengaruhi kenaikan tingkat literasi keuangan syariah generasi milenial. Hal

ini dibuktikan dengan nilai pada hasil Uji T yang menunjukan bahwa tyitung

4,271 > tizper 1,98 dan sig 0,000 < a 0,05. Sehingga dapat dinyatakan hipotesis
H1 yang menyatakan “Mobile banking berpengaruh positif pada literasi
keuangan syariah” diterima.

2. Dari hasil uji hipotesis terdapat pengaruh negatif secara parsial antara internet
banking terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial. Artinya
penggunaan layanan digital internet banking bank syariah tidak mempengaruhi
tingkat literasi keuangan syariah generasi milenial. Hal ini dibuktikan dengan
nilai pada hasil Uji T yang menunjukan bahwa thjung -0,412 < teaper 1,98 dan
sig 0,682 > a 0,05. Sehingga dapat dinyatakan hipotesis H2 yang menyatakan
“Internet banking berpengaruh positif pada literasi keuangan syariah” tidak
diterima.

3. Dari hasil uji hipotesis terdapat pengaruh negatif secara parsial antara SMS
banking terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial. Artinya
penggunaan layanan digital SMS banking bank syariah maka tidak
mempengaruhi tingkat literasi keungan syariah generasi milenial. Hal ini
dibuktikan dengan nilai pada hasil Uji T yang menunjukan bahwa ty;ung 1,616
< twper 1,98 dan sig 0,109 > o 0,05. Schingga dapat dinyatakan hipotesis H3

yang menyatakan “SMS banking berpengaruh positif pada literasi keuangan
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syariah” tidak diterima.

Sedangkan berdasarkan nilai R-square yaitu sebesar 0,379 yang berarti pengaruh
layanan digital perbankan syariah yaiu mobile banking, internet banking, dan sms
banking terhadap literasi keuangan syariah generasi milenial di Kota Bekasi sebesar
37,9% sedangkan sisanya 72,1% dipengaruhi oleh variabel lain. Pengaruh yang didapat
dari layanan digital bank syariah antara lain pemahaman yang lebih terhadap perbankan
syariah seperti fitur, manfaat, risiko, hak, dan kewajiban terkait produk dan jasa bank

syariah.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Perbankan Syariah
Bagi perbankan syariah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan
untuk lebih memperhatikan fitur serta manfaat layanan digital terutama untuk
generasi milenial dalam upaya menaikan tingkat literasi keuangan syariah

generasi milenial di Kota Bekasi.

5.2.2 Bagi Para Akademisi dan Pembaca
Bagi para akademisi dan pembaca, untuk memperdalam serta memperluas
penelitian dengan mempertimbangkan variabel lain yang berpengaruh terhadap
literasi keuangan syariah generasi milenial di Kota Bekasi misalnya jurnal
syariah, website lembaga syariah, dan lainnya. Dan bagi peneliti selanjutya
diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu rujukan dan sumber data untuk
penelitian lebih lanjut dengan informasi yang lebih luas dan lengkap.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR

Assalamualaikum wr.wb., perkenalkan nama saya Erviana Adista Hastanti mahasiswi
jurusan Perbankan Syariah semester akhir di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Dalam rangka memenuhi kewajiban saya menyelesaikan tugas akhir
saya yaitu “Analisis Pengaruh Layanan Digital Perbankan Syariah terhadap Literasi
Keuangan Syariah Generasi Milenial di Kota Bekasi”, saya akan melakukan penelitian
dengan mengajukan beberapa pertanyaan dibawah ini. Saya harap teman-teman dapat
mengisi secara jujur dan teliti. Saya ucapkan terimakasih atas ketersediaan teman-
teman untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini. Wassalamualikum wr. wb.
Nama

Jenis Kelamin :

Usia
o 22-25
e 26-30
o 31-35
e 36-40
e >140
Domisili

e Bekasi Utara
e Bekasi Selatan
e Bekasi Barat

e Bekasi Timur

Perkerjaan

66



Mahasiswa
Bekerja
Tidak bekerja

Lainya

Bank Syariah yang digunakan

BSI

Bank Muamalat

BCA Syariah

Bank Panin Dubai Syariah
Bank Syariah Bukopin
Bank Jabar Banten Syariah
Bank Mega Syariah

e Lainya

Layanan digital yang digunakan

e Mobile banking
e Internet banking
e SMS Banking

e Mobile banking, Internet banking, SMS banking
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Sebelum menjawab pertanyaan dibawah ini ada baiknya teman-teman memperhatikan

keterangan dibawabh ini :
SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS = Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

diberi skor =5
diberi skor = 4
diberi skor = 3
diberi skor = 2
diberi skor =1
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Variabel Indikator Kuesioner SS KS | TS | STS

Literasi Pengetahuan | Saya mengetahui bank

Keuangan syariah  adalah  bank

Syariah dengan sistem bagi hasil
Saya mengetahui bunga
pada bank konvensional
termasuk riba
Setiap  transaksi  pada
keuangan syariah tidak
mengandung riba

Kemampuan | Saya mampu mengolah
keuangan saya dengan
baik
Saya bertanggung jawab
atas perilaku keuangan
saya sendiri
Sebelum saya membeli
sesuatu saya akan
mempertimbangkan
dengan hati-hati apakah
saya mampu membelinya
(tanpa kredit)
Sikap Saya merasa lebih puas

jika menghabiskan uang
pada masa sekarang dari
pada menabung untuk
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jangka panjang

Saya memilih
menggunakan layanan
keuangan berbasis syariah
agar terhindar dari riba

Saya menghindari layanan
keuangan yang berpotensi

menimbulkan riba

Kepercayaan

Saya merasa lebih aman
saat menabung uang
pribadi saya untuk jangka
panjang di bank syariah

Saya mempercayakan
uang pribadi saya di bank
syariah karena
menghindari bunga

Saya lebih  memimilih
menggunakan sistem

keuangan syariah

Mobile
Banking

Fitur

Layanan

Fitur layanan pada mobile
banking bank syariah

mudah dipahami

Fitur layanan pada mobile
banking bank syariah

variatif kegunaannya

Keamanan

Mobile banking bank
syariah sudah dilengkapi

oleh tingkat keamaan
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yang baik

Saya merasa aman saat
menggunakan mobile

banking bank syariah

Saya  tidak pernah
mengalami masalah pada
sistem keamanan mobile

banking bank syariah

Kemudahan | Mobile banking bank
syariah  mudah untuk
diakses
Bahasa dan penempatan
fitur layanan pada mobile
banking mudah saya
pahami
Saya  tidak pernah
mengalami kendala saat
menggunakan mobile
banking bank syariah

Internet Fitur Fitur ~ layanan  pada

Banking Layanan internet  banking bank
syariah mudah dipahami
Fitur ~ layanan  pada
internet  banking bank
syariah variatif
kegunaannya

Keamanan Internet banking bank

syariah sudah dilengkapi
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olen tingkat keamaan

yang baik

Saya merasa aman saat
menggunakan internet

banking bank syariah

Saya tidak pernah
mengalami masalah pada
sistem keamanan internet

banking bank syariah

Kemudahan

Internet banking bank
syariah  mudah untuk
diakses

Bahasa dan penempatan
fitur layanan pada internet
banking mudah saya
pahami

Saya tidak pernah
mengalami kendala saat
menggunakan internet

banking bank syariah

SMS
Banking

Fitur

Layanan

Fitur layanan pada SMS
banking bank syariah
mudah dipahami

Fitur layanan pada SMS
banking bank syariah

variatif kegunaannya

Keamanan

SMS  banking  bank
syariah sudah dilengkapi
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olen tingkat keamaan

yang baik

Saya merasa aman saat
menggunakan SMS
banking bank syariah

Saya tidak pernah
mengalami masalah pada
sistem keamanan SMS
banking bank syariah

Kemudahan

SMS  banking  bank
syariah  mudah untuk
diakses

Bahasa dan penempatan
fitur layanan pada SMS
banking mudah saya
pahami

Saya tidak pernah
mengalami kendala saat
menggunakan SMS
banking bank syariah

Mobile
Banking,
Intenet
Banking,
SMS
Banking

Saya menyadari bahwa
layanan  digital  bank
syariah (mobile banking,
internet banking, SMS
banking) berguna dalam
kegiatan transaksi

keuangan

Menggunakan  layanan
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digital  bank  syariah
(mobile banking, internet
banking, SMS banking)
akan membuat saya
menyelesaikan lebih
banyak pekerjaan dengan

cepat

Menggunakan  layanan
digital bank  syariah
(mobile banking, internet
banking, SMS banking)
akan meningkatkan
keefektifan saya

Dengan  menggunakan
layanan  digital  bank
syariah (mobile banking,
internet banking, SMS
banking) saya lebih
menghemat waktu dan

tenaga

Menurut  saya, lebih
nyaman bertransaksi
melalui layanan digital
bank syariah  (mobile
banking, internet banking,
SMS banking) sebab
cukup diselesaikan

melalui smartphone
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Lampiran 2: Uji Validitas Variabel Mobile Banking (X1)

Correlations
X111 K1.1.2 ¥1.2.1 ®1.2.2 ¥1.2.3 ®1.3.1 ¥1.3.2 ¥1.3.3 1
X111 Pearson Correlation 1 687 286 387 244 457 333 228 604
Sig. (2-tailed) .000 .0o2 .0o0 012 .0o0 .0o0 018 .0o0
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X1.1.2  Pearson Correlation 697 1 553 64 369 397 433 366 751
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo .0oo .0oo 000 .0oo .0oo
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X1.21  Pearson Correlation 296 5853 1 822 413 370 AT3 354 754
Sig. (2-tailed) .00z .000 .0o0 .000 .0o0 000 .000 .0o0
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X1.2.2  Pearson Correlation 387 564 822 1 47 328 622 383 78BS
Sig. (2-tailed) .0o0 000 .0oo 000 .00 .0o0 000 .0o0
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X1.2.3  Pearson Correlation 244 369 413 471 1 480 447 668 735
Sig. (2-tailed) 012 .000 .0oo .0o0 .0o0 .0o0 .000 .0o0
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X1.31  Pearson Correlation 457 387 arn 328 480 1 485 an 648
Sig. (2-tailed) .0o0 000 .0oo 001 000 .0o0 001 .0o0
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X1.3.2  Pearson Correlation 333 433 473 522 447 495 1 553 T37
Sig. (2-tailed) .0o0 .000 .0o0 .0o0 .000 .0o0 .000 .0o0
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X1.3.3 Pearson Correlation 229 366 354 383 668 321 653 1 704
Sig. (2-tailed) 018 .000 .0oo .0oo .000 .0m .0o0 .0oo
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X1 Pearson Correlation 604 75 754 785 735 648 737 704 1
Sig. (2-tailed) .0o0 .000 .0o0 .0o0 .000 .0o0 000 .000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106

**. Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 3: Uji Validitas Variabel Internet Banking (X2)

Correlations

X211 x2.1.2 %2.21 %222 %2.23 %2.3.1 %232 %233 X2
X211 Pearson Correlation 1 A47 A72 .398 .396 528 .GET 497 744
Sig. (2-tailed) .0o0 .0o0 .0o0 .000 .000 .000 .0o0 .0o0
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥2.1.2  Pearson Correlation 647 1 492 556 504 545 564 403 735
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo ] ] ] .0oo .0on
M 108 108 108 108 108 108 108 108 108
X2.21  Pearson Correlation A72 492 1 .GE6 .380 536 563 A73 .7eg
Sig. (2-tailed) 000 .0o0 .0oo .0o0 .0o0 .0o0 .0oo .0o0
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥2.2.2  Pearson Correlation 398 A56 666 1 4527 491 480 .386 TN
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo ] ] ] .0oo .0on
M 108 108 106 106 106 106 106 106 106
X2.2.3  Pearson Caorrelation 396 504 .380 A27 1 Ralats] 468 643 746
Sig. (2-tailed) 000 .0o0 .0oo .0oo .0o0 .0o0 .0oo .0o0
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥2.31 Pearson Correlation A28 645 4536 491 568 1 662 813 785
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo .0oo ] ] .0oo .0on
M 108 108 108 108 108 108 108 106 108
X2.3.2 Pearson Correlation GBT 564 563 430 468 662 1 A4 796
Sig. (2-tailed) 000 .0o0 .0oo .0oo .0o0 .0o0 .0oo .0o0
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥2.3.3 Pearson Carrelation 487 403 A73 386 643 513 RLY 1 TiT
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0on .0on ] ] ] ]
M 108 108 108 108 108 108 108 106 108
X2 Pearson Correlation 744 735 738 aNn T46 785 796 Ti7 1
Sig. (2-tailed) 000 .0o0 .0oo .0oo .0o0 .0o0 .0o0 .0oo
M 106 106 106 106 106 106 106 106 106

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 4: Uji Validitas Variabel SMS Banking (X3)

Correlations

¥3.1.1 ¥3.1.2 ¥3.21 ¥3.2.2 ¥3.2.3 ¥3.31 ¥3.3.2 ¥3.33 3
¥3.1.1  Pearson Correlation 1 664 559 AT0 435 529 AT5 A01 740
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo .0oo .00o .00o .00o .00o
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥3.1.2  Pearson Correlation 664 1 588 632 532 600 508 586 797
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo .0oo .00o .00o .00o .00o
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥3.21  Pearson Correlation 558 588 1 835 A78 500 631 561 815
Sig. (2-tailed) .00o .00o .00o .00o .0oo .0oo .0oo .0oo
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X¥3.2.2  Pearson Correlation AT0 632 .835 1 644 66T 607 621 865
Sig. (2-tailed) .000 .00o .00o .00o .0oo .0oo .0oo .0oo
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106
X¥3.2.3  Pearson Correlation 435 632 AT8 644 1 582 604 785 806
Sig. (2-tailed) .000 .00o .00o .00o .0oo .0oo .0oo .0oo
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥3.31  Pearson Correlation A28 GO0 500 GET A82 1 678 BTT 807
Sig. (2-tailed) .000 .00o .00o .00o .00o .00o .00o .00o
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥3.3.2  Pearson Correlation ATE 509 631 607 604 678 1 605 795
Sig. (2-tailed) .000 .00o .00o .00o .00o .00o .00o .00o
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥3.3.3  Pearson Correlation A01 586 561 621 785 BTT 605 1 834
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo .0oo .0oo .00o .00o .00o
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106
x3 Pearson Correlation 740 797 815 865 .806 807 795 834 1
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo .0oo .0oo .00o .00o .00o
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 5: Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan Generasi Milenial
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Correlations
1.1 1.2 ¥1.3 Y21 ¥2.2 ¥2.3 Y31 ¥3.2 ¥3.3 Y41 4.2 ¥4.3 Y
¥1.1 Pearson Correlation 1 148 319 164 125 062 -102 156 198 184 164 178 .386
Sig. (2-tailed) 130 001 .093 203 530 296 109 .042 .059 .093 068 .000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥1.2 Pearson Correlation 148 1 126 .081 130 07 -.007 301 230 220 289 16 443
Sig. (2-tailed) 30 187 411 183 277 a4 .002 018 .024 .003 235 .0oo
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥1.3 Pearson Correlation 319 126 1 AT6 182 .088 .006 A55 267 229 451 346 560
Sig. (2-tailed) .001 197 071 062 370 951 .000 .006 018 .000 .000 .000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
Y21 Pearson Correlation 164 .081 A76 1 504 276 206 A70 182 352 152 254 555
Sig. (2-tailed) .093 A1 071 .000 .004 034 .082 061 .000 120 .008 .000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥2.2 Pearson Correlation 125 130 182 504 1 469 215 168 .248 307 180 154 560
Sig. (2-tailed) 203 183 062 .000 .000 027 .086 010 .001 065 15 .000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥2.3 Pearson Correlation 062 07 088 276 469 1 227 .093 .284 223 054 104 A55
Sig. (2-tailed) 530 277 370 .004 .000 019 345 .003 021 583 .287 .000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
Y31 Pearson Correlation -102 -.007 006 206 215 227 1 -.062 -.063 -.040 - 161 -033 .308
Sig. (2-tailed) 296 941 951 034 027 019 531 522 684 100 735 .001
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
¥3.2 Pearson Correlation 156 301 455 A70 168 .093 -.062 1 565 514 587 AT4 651
Sig. (2-tailed) 109 .002 .000 .082 .086 345 531 .000 .000 .000 .000 .000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 108
¥3.3 Pearson Correlation 198 230 267 182 248 .284 -.063 565 1 406 .385 .382 600
Sig. (2-tailed) .042 018 .006 061 010 .003 522 .000 .000 .000 .000 .000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
Y4.1 Pearson Correlation 184 220 229 352 307 223 -.040 514 406 1 605 447 644
Sig. (2-tailed) .059 024 018 .000 .001 021 684 .000 .000 .000 .000 .000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
Y¥4.2 Pearson Correlation 164 .289 A51 152 180 054 - 161 587 .385 605 1 650 631
Sig. (2-tailed) .093 .003 .000 120 065 583 100 .000 .000 .000 .000 .000
M 106 106 106 106 106 106 108 106 106 106 106 106 106
Y¥4.3 Pearson Correlation 178 16 346 254 154 104 -.033 AT4 .382 447 650 1 603
Sig. (2-tailed) 068 235 .000 .008 15 .287 735 .000 .000 .000 .000 .000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106
Y Pearson Correlation .386 443 560 555 560 A55 .308 651 600 644 631 603 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000
N 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106 106

** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 6: Uji Reliabilitas

Lampiran 7: Uji Normalitas

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
B33 36

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 106
Mormal Parameters® Mean 0E-7
Std. Deviation 3.22713699

Most Extremne Differences  Absolute 051
FPositive 051

Megative -.045

Kolmogorow-Smirnoy £ 528
Asymp. Sig. (2-tailed) 845

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.
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Lampiran 8: Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
IUnstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 21.320 3588 5943 .0oo
X1 710 166 550 4.271 .0oo G367 2.726
n2 -.081 197 - 066 -412 682 236 4241
x3 216 134 188 1.616 108 447 2.238
a. DependentVariable: ¥
Lampiran 9: Uji Glejser
Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | -1.040E-014 3.588 .0oo 1.000
X1 000 166 000 .0oo 1.000
X2 000 A4a7 000 .0oo 1.000
X3 000 134 000 .0oo 1.000

a. DependentWariable: ABS_RES




Lampiran 10: Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Made| B Stil. Errar Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 21.320 3.588 5.943 .oan
X1 710 66 &80 4271 .0an 36T 2.726
H2 -.081 1497 -.066 -412 Gaz 236 4241
X3 218 134 a4 1.616 04 447 2.238
a. Dependent Wariahle: ¥
Lampiran 11: Uji F simultan
ANOWVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression GE3.609 3 222870 207849 .ooo®
Residual 1093513 102 10.721
Total 1762123 106

a. Dependent Variahle: ¥
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2




Lampiran 12: Uji T parsial
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Stil. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 21.320 3588 5843 000
X1 710 166 550 4.271 000 367 2726
X2 -.081 187 -.066 -412 BB2 236 4,241
X3 216 134 189 1.616 109 447 2238

a. Dependent Variahle:




Lampiran 13: Biodata Peneliti

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

No. Telepon
Email

Instagram

Pendidikan Formal
2005 — 2006
2006 — 2012
2012 - 2015
2015 - 2018
2018 — 2022

Pendidikan Non-Formal

2018 — 2019
2018 — 2019

2019 — 2020
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19.27 | KURNIAWATI 2021/2022 Sudah
11 | 2021-12-27 MEYLIANINGRUM,M.E Mengirimkan revisi seminar proposal "
& KURNIAWATI 2021/2022 | Sudah
12 | 2021-12-30 £ ACC proposal skripsi oleh ketiga penguji Ganji
KURNIAWATI 2021/2022 | Sudah
g terkait
13 | 2022-01-25 ME Bimbingan penelitian skripsi
14 | 2022-02-03 KURNIAWATI Bimbingan terkait subjek penelitian skripsi dan 2021/2022 | Sudah
MEYLIANINGRUM,M.E | teknik pengumpulan data Genap | Dikoreksi
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LE | di software SPSS Genap | Dikoreksi
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